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Abstrak —Penelitian dilakukan dengan dasar karena ditemukannya kesulitan
untuk membuat teks berita oleh peserta didik kelas VII E SMP Negeri 1 Parengan
dikarenakan kekurangan informasi tentang sumber berita serta unsur-unsur dari
teks berita. Dilakukannya study ini ialah agar mencari tahu peningkatan dari
kemampuan peserta didik dalam menciptakan teks berita memakai metode
discovery learning berbantuan media berita daring pada peserta didik. Studi
dilakukan memakai metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Pelaksanaan
pembelajaran menggunakan dua siklus dengan tiap siklusnya mencakup
perencanaan, penerapan, observasi, serta refleksi. Pada pratindakan rata-rata peserta
didik 57,3 ketuntasan klasikal dengan persentase 22%, pada siklus I rata-rata peserta
didik 72,3 ketuntasan klasikal 62,5%, serta pada siklus II rata-rata peserta didik 84,3
ketuntasan klasikal 100%. Sehingga menggunakan metode discovery learning
berbantuan media berita daring dapat meningkatkan kemampuan menulis teks
berita peserta didik.

Kata Kunci—Menulis teks berita, discovery learning, media berita daring

Abstract—The study is motivated by the problem in seventh-grade students in class E
at SMP Negeri 1 Parengan confront when composing news texts, due to their lack of
knowledge about news sources and the elements of news texts. This research intends to
measure the improvements to compose news text using discovery learning approach,
helped by online news media. This study's research method is CAR or Classroom Action
Research. This learning implementation was made out by two cycle: planning, execution,
observation, and reflection. In the pre-action phase, the average student scores was 57.3
with a classical completeness of 22%, The first cycles the averages students scores was
72.3 and a classical completeness of 62.5%, but the second cycles student average score
was 84.3 with a classical completeness of 100%. Thus, Using the discovery learning
method in conjunction with online news sources can help students enhance their abilities
to compose news texts.

Keywords —News writing, discovery learning, online news media

PENDAHULUAN

Menulis adalah aktivitas menyalurkan buah pemikiran yang dituangkan
dalam bentuk tulisan. Menulis merupakan proses menyampaikan pendapat
(Latae, 2014) dalam wujud tulisan (Suastika, 2018) agar mudah dipahami oleh
penulis serta pembaca (Rosmaya, 2018). Selain itu menulis menurut (Irwansyah,
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2017) adalah kegiatan menyalurkan inspirasi kedalam bentuk tulisan yang
bersumber pada pengetahuan penulis.

Penelitian terdahulu tentang menulis yang dilakukan oleh (Mundziroh,
2013) menyatakan bahwa kenaikan kemampuan membuat teks cerita dengan
penerapan metode picture and picture dapat tercermin dari perkembangan nilai
yang terus meningkat dari siklus kesiklus. Penelitian terdahulu tentang menulis
juga dilakukan oleh (Wibowo, 2020) menyatakan bahwa adanya perkembangan
dari keahlian menulis teks narasi dari diterapkannya media gambar seri dapat
terlihat ketika peserta didik menunjukan antusiasme serta kolaborasi yang
positif saat pembelajaran. Penelitian terdahulu tentang menulis juga dilakukan
oleh (Sanita, 2020) menyatakan bahwa meningkatkan keahlian menulis teks
deskripsi bisa memotivasi peserta didik ikut berpartisipasi serta bersemangat
saat belajar memakai metode pembelajaran field trip.

Sesuai dengan observasi serta wawancara awal oleh peneliti terhadap
pengajar kelas VII mata pelajaran bahasa Indonesia, didapatkan hasil ketika
menulis teks berita, peserta didik memiliki hambatan disebabkan oleh peserta
didik yang tidak mengetahui sumber dari berita dan peserta didik memiliki
kesulitan dalam memahami unsur dari teks berita. Sehingga, dibutuhkan sebuah
ide inovatif dalam belajar untuk membantu meningkatkan keahlian peserta
didik dalam menulis teks berita yaitu dengan model belajar discovery learning
berbantu media daring.

Pengertian metode pembelajaran discovery learning ialah sebuah pendekatan
yang dapat memberi arahan untuk peserta didik menggali secara mandiri
pengetahuan mereka, oleh sebab itu mampu menambah pemahaman peserta
didik berdasarkan bimbingan dari guru. Pengertian metode pembelajaran
discovery learning berdasarkan (Ana, 2018) ialah sebuah pembelajaran dengan
melibatkan peserta didik untuk memecahkan permasalahan. Pengertian metode
pembelajaran discovery learning berdasarkan (Setyawan, 2021) ialah sebuah
pendekatan untuk meningkatkan pengetahuan peserta didik dengan
menyelidiki untuk mengatasi permasalahan sehingga peserta didik dapat secara
aktif mengikuti pembelajaran. Pengertian metode pembelajaran discovery learning
berdasarkan (Rahmayani, 2019) ialah sebuah pendekatan untuk membuat
peserta didik ikut serta untuk menangani permasalahan melalui bimbingan
guru. Pengertian metode pembelajaran discovery learning menurut (Nugrahaeni,
2017) merupakan sebuah pembelajaran yang mengaitkan keterampilan peserta
didik untuk menemukan sendiri pengetahuannya.

Penelitian mengenai pendekatan discovery learning yang dilakukan oleh
(Kusuma, 2023) menyatakan bahwa penggunaan pendekatan discovery learning
dapat memberikan dampak positif pada yaitu mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dengan memanfaatkan lingkungan sekitar untuk menciptakan ide
untuk tema cerita mereka. Penelitian mengenai pendekatan discovery learning
juga dilakukan oleh (Gajah, 2020) menyatakan bahwa penggunaan pendekatan
discovery learning dapat mendorong partisipasi aktif serta inovasi peserta didik.
Penelitian mengenai pendekatan discovery learning berdasarkan (Rochmawati,
2021) menjelaskan penggunaan pendekatan discovery learning dapat
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menumbuhkan keahlian serta dorongan peserta didik dalam menciptakan
sesuatu.

Berita daring adalah penyampaian berita atau informasi secara online
kepada masyarakat. Menurut (Andriani, 2021) berita daring adalah berita yang
dapat dijangkau melalui internet secara online. Menurut (Mutharoh, 2022) berita
daring adalah platform untuk menyampaikan berita kepada masyarakat dengan
menyertakan berbagai informasi. Menurut (Nuracaya, 2022) berita daring adalah
informasi dalam bentuk fakta dan pendapat yang tengah menjadi perbincangan
publik.

Pada studi terdahulu oleh (Waljinah, 2019) menyatakan digunakannya
berita daring dapat memudahkan untuk mengakses berita dan dapat dijadikan
sebagai alat pembelajaran di sekolah. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Kencana, 2022) menyatakan bahwa penggunaan berita daring dapat digunakan
untuk mencari inspirasi cerita dan dapat digunakan sebagai strategi pemasaran
yang memberikan sumber pendapatan lembaga terkait. Penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh (Dianto, 2022) bahwa penggunaan media berita daring
dapat meningkatkan minat membaca peserta didik. Melihat manfaat dari berita
daring, maka berita daring dapat digunakan untuk membuat peserta didik
mampu meningkatkan keahlian menulis teks berita dengan model pembelajaran
discovery learning.

METODE PENELITIAN

PTK atau Penelitian Tindakan Kelas merupakan metode yang diterapkan di
penelitian ini. Data berasal dari test keahlian membuat teks berita peserta didik.
Pengumpulan data penelitian memakai Teknik test dan non test, dengan test dalam
bentuk penulisan teks berita dan non-test berbentuk wawancara, observasi, serta
dokumentasi. Tes menghasilkan data yang kemudian secara kuantitatif dianalisis,
dan untuk data dari non tes akan dilakukan analisis kualitatif. Hasil tes peserta
didik dianalisis setiap siklus akan dihitung menggunakan rumus berikut.

Skor pemerolehan siswa
Skor maksimal (18)

Nilai = X 100%

Rumus yang dipakai sebagai penghitungan tuntasnya hasil belajar peserta didik

yaitu :

. umlah siswa yang tuntas
Nilai =2 Yang x 100%

Jumlah semua siswa

Pada studi yang dilakukan, validitas data menggunakan teknik triangulasi
melalui tes, observasi, dan wawancara

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi model discovery learning pada penelitian ini bertujuan untuk
memberi motivasi peserta didik agar secara mandiri mampu belajar dan

menciptakan solusi. Sintaks pembelajaran yang dikembangkan dari Budiastuti

(2023) sebagai berikut.
Tabel 1.1 Tabel Tahap-tahap pembelajaran discovery learning
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Tahap Implementasi
Stimulasi ~ pemberian  rangsang | Guru memulai pembelajaran dengan
(stimulation) berdoa dan melakukan absensi peserta

didik.  Selanjutnya  disampaikanlah
Kompetensi dasar, indikator pelajaran,
dan tujuan pembelajaran. Selanjutnya,
guru menayangkan video YouTube dan
mengajukan pertanyaan kepada peserta

didik.
Identifikasi masalah (problem | Setelah  peserta  didik menjawab
statement) pertanyaan dari guru, guru menjelaskan
tentang teks berita, sumber berita, dan
unsur-unsur  berita.  Guru  juga

membagikan lembar kerja kepada
peserta didik yang berisi contoh teks
berita.

Pengumpulan data (data collection) Peserta didik yang masih memerlukan
penjelasan tambahan dapat bertanya

kepada guru dan menggunakan buku
kerja peserta didik untuk memahami
materi yang disampaikan

Pengolahan data (data processing) Guru memberikan tugas untuk peserta
didik menganalisis unsur teks berita
yang ada dalam lembar kerja yang
sudah disediakan.

Pembuktian (verification) Setelah menyelesaikan pekerjaannya,
peserta didik akan dengan bergantian
ditunjuk untuk melakukan presentasi
dari analisis mereka. Peserta didik yang
berani maju mendapatkan tepuk tangan
serta pujian sebagai penghargaan

Kesimpulan (generalization) Peserta didik dan guru mengevaluasi
hasil pertemuan bersama. Selanjutnya,
peserta didik diminta guru untuk
membuat tugas teks Dberita yang
mencakup unsur-unsur yang telah
dipelajari. Pembelajaran ditutup dengan
doa dari guru dan ucapan salam.

Meningkatnya keahlian menulis peserta didik dengan diterapkannya model
discovery learning menggunakan bantuan berita daring dapat diamati dari adanya
nilai mean peserta didik yang meningkat pada setiap siklus. Pada pratindakan,
peserta didik memiliki rata-rata nilai sebesar 57,3 dengan nilai terendah mencapai 33
dan nilai tertinggi mencapai 83, namun ketuntasan klasikal pada tahap awal masih
sangat rendah sebesar 22%.

Pada siklus I, pada tahap pratindakan, kemampuan menulis peserta didik
menunjukkan kenaikan dengan rata-rata nilai 57,3 naik menjadi 72,3. Nilai terendah
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mencapai 44, sementara nilai tertinggi mencapai 89. Meskipun demikian, belum
semua peserta didik mencapai ketuntasan belajar, karena hanya 20 peserta didik
yang memperoleh skor diatas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) serta 12 peserta
didik memperoleh skor dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Ketuntasan
klasikal dalam siklus I dinilai sedang dengan persentase 62,5%.

Pada siklus II, ditemukan adanya kenaikan nilai rata-rata peserta didik pada
siklus I menunjukkan adanya peningkatan kemampuan menulis peserta didik
dengan rata-rata nilai naik dari 72,3 menjadi 84,3. Nilai terendah mencapai 78,
sementara nilai tertinggi mencapai 94. Pada siklus II, kemampuan menulis peserta
didik kelas VII E dapat dikatakan telah mencapai ketuntasan belajar, karena semua
peserta didik mencapai nilai di atas KKM, dengan tingkat ketuntasan klasikal

mencapai 100%.
Tabel 1.2 Nilai Persiklus Peserta didik

N  Kegiatan Nilai Nilai Nilai Rata-
0 Terendah Tertinggi rata

1| Pratindak | 33 83 57,3
. an

2| Siklus I 44 89 72,3

3| Siklus Il 78 94 84,3

Berdasarkan evaluasi membuat teks berita dengan memakai model discovery
learning berbantu berita daring, dapat diamati persentase peserta didik dengan
capaian nilai diatas 75 (tuntas) dengan yang mencapai nilai dibawah 75 (belum

tuntas).
Tabel 1.3 Jumlah peserta didik tuntas dan tidak tuntas

No | Kegiatan Tuntas Belum
tuntas
1. Pratindakan 7 25
22% 78%

2. Siklus I 20 12
62,5% 37,5%

3. Siklus II 32 0
100% 0%

Berdasar pada tabel di atas, bisa diketahui: 1) Pada tahap pratindakan, terdapat
7 peserta didik berhasil serta 25 peserta didik belum berhasil. 2) Pada siklus I, ada 20
peserta didik berhasil serta 12 peserta didik belum berhasil. 3) Pada siklus II, ada 32
peserta didik berhasil.
Peningkatan ketuntasan belajar kemampuan menulis peserta didik menurut
Dahlan (2022) sebagai berikut.
a. Aspek Kelengkapan Unsur Berita (ADIKSIMBA)

Kelengkapan aspek berita (5W + 1H) adalah kemampuan peserta didik
menyusun teks berita sesuai dengan unsur “what, why, when, where, who, dan
how”. Pada tahap pratindakan persentase keberhasil aspek ini 73,9%. Pada siklus
I aspek ini memiliki keberhasilan dengan persentase 93,7%. Untuk siklus II
mencapai keberhasilan dengan persentase tinggi yaitu 97,9%.
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b.

Aspek keruntutan pemaparan

Keruntutan pemaparan merupakan kemampuan peserta didik untuk
membuat teks berita memperhatikan isi teks berita jelas dan runtut sehingga
bisa dilakukan pemahaman dengan mudah. Pada tahap pratindakan persentase
keberhasil aspek ini 66,6%. Saat siklus I keberhasilan aspek ini mencapai
persentase 78,1%. Untuk siklus II mencapai persentase tinggi yaitu 93,7 %.

. Aspek penggunaan kalimat

Penggunaan kalimat ini adalah kemampuan peserta didik untuk
menciptakan teks berita dengan singkat dan jelas. Pada tahap pratindakan
persentase keberhasil aspek ini 56,2%. Saat siklus I keberhasilan aspek ini
mencapai persentase 67,7%. Untuk siklus II mencapai persentase tinggi yaitu
80,2%

. Aspek penggunaan kosakata

Penggunaan kosakata ini adalah keahlian peserta didik untuk menciptakan
teks berita memakai kata baku, menarik, dan jelas sehingga menarik para
pembaca. Pada tahap pratindakan persentase keberhasil aspek ini 47,9%. Saat
siklus I keberhasilan aspek ini mencapai persentase 57,2%. Untuk siklus II
mencapai persentase tinggi yaitu 71,8%.

Aspek kemenarikan judul

Kemenarikan judul Merupakan keahlian peserta didik untuk emembuat
judul berita yang relevan terhadap isi berita sehingga pembaca memahami
ringkasan dari isi informasi yang dibicarakan dalam sebuah teks berita. Pada
tahap pratindakan persentase keberhasil aspek ini 60,4%. Saat siklus I
keberhasilan aspek ini mencapai persentase 86,4%. Untuk siklus II mencapai
persentase tinggi yaitu 92,7 %.

Aspek ketepatan penggunaan ejaan

Penggunaan ejaan ini ialah keahlian peserta didik untuk membuat teks
berita yang memakai huruf kapital serta tanda baca yang benar. Saat proses
pratindakan persentase keberhasilan aspek ini 40,6% Saat siklus I keberhasilan
aspek ini mencapai persentase 53,1%. Untuk siklus II mencapai persentase tinggi
yaitu 68,7%. Untuk memberikan gambaran persentase keberhasilan yang lebih

rinci akan diuraikan dengan table berikut.
Tabel 1.4 Gambaran persentase keberhasilan pada aspek kemampuan membuat teks berita mulai
saat pratindakan hingga siklus II

Aspek Pedoman Presentase Keberhasilan
No. | Penilaian Keterampilan Pratindak ] _
Menulis Teks Berita an Siklus | Siklus 11
1. Kelengkapan unsur berita 73,9% 93,7% 97,9%
(ADIKSIMBA)
2. Keruntutan pemaparan 66,6% 78,1% 93,7%
3. Penggunaan kalimat 56,2% 67,7% 80,0%
4, Penggunaan kosakata 47,9% 57,2% 71,8%
5. Kemenarikan judul 60,4% 86,4% 92,7%
6. Ketepatan  penggunaan 40,6% 53,1% 68,7%
ejaan
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Berdasarkan data tabel diatas, menunjukkan ada peningkatan kemampuan
membuat teks berita pada peserta didik ditandai dengan adanya kenaikan tiap
aspek saat membuat teks berita.

SIMPULAN

Kesimpulan penelitian Peningkatan kemampuan membuat teks berita dengan
memakai model discovery learning dengan bantuan media berita daring bisa
menaikkan kemampuan menulis teks berita peserta didik. Kesimpulan tersebut
diperoleh dari rata-rata nilai serta ketuntasan klasikal disetiap siklus, yaitu Pada
pratindakan rata-rata 57,3 ketuntasan klasikal dengan persentase 21.87%, saat
siklus I rata-rata 72,3 ketuntasan klasikal 62,5%, dan pada siklus II rata-rata 84,3
ketuntasan klasikal 100%.
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